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ABSTRAK

Aprilia Uswatul Huda. 2024. Realisasi Akad Wadiah oleh BMT UGT Nusantara

Capem Dampit Malang (Pembimbing: A Fahrurrozi, M.HI)
Lembaga keuangan syariah menerapkan sejumlah akad berbasis syariah Islam, salah
satunya akad wadiah. Namun di beberapa lembaga keuangan syariah, pelaksanaan
akad wadiah sebenarnya tidak dilakukan sesuai hukum syariah Islam. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelola BMT UGT Nusantara
Dampit Malang menerapkan akad tabungan syariah. Pelaksanaan akad wadiah harus
sesuai dengan syariat Islam untuk menghindari kecurigaan dan mencegah transaksi
yang dilarang agama. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan
atau mendeskripsikan permasalahan yang ada. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi agar peneliti dapat
melihat langsung fakta yang ada. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pelaksanaan
akad BMT UGT Nusantara Dampit Wadiah Malang sudah sesuai dengan syariat Islam
dengan mengunakan akad wadiah yad Adh-dhamanah yaitu akad antara dua pihak,
satu pihak sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebagai pihak
yang menerima titipan (BMT). Pihak penerima titipan dapat memanfaatkan barang
yang dititipkan.

Kata Kunci : Realisasi, Akad Wadiah, BMT UGT Nusantara

ABSTRACT

Aprilia Uswatul Huda. 2024. Realization of the Wadiah Agreement by BMT UGT
Nusantara Capem Dampit Malang (Supervisor: A Fahrurrozi, M.HI)

Sharia financial institutions implement a number of contracts based on Islamic sharia,
one of which is the wadiah contract. However, in several sharia financial institutions,
the implementation of wadiah contracts is not actually carried out in accordance with
Islamic sharia law. The aim of this research is to find out how the management of BMT
UGT Nusantara Dampit Malang implements sharia savings contracts. The
implementation of the wadiah contract must be in accordance with Islamic law to avoid
suspicion and prevent transactions that are prohibited by religion. This research uses
qualitative research with a descriptive approach. This descriptive approach is used to
describe or describe existing problems. Data collection techniques use interview,
observation and documentation techniques so that researchers can see directly the
existing facts. The results of the research carried out by researchers on the
implementation of the BMT UGT Nusantara Dampit Wadiah Malang contract are in
accordance with Islamic law by using the wadiah yad Adh-dhamanah contract, namely
a contract between two parties, one party as the party entrusting the deposit
(customer) and the other party as the party receiving the deposit ( BMT). The person
receiving the entrustment can make use of the goods entrusted.

Keywords: Realization, Wadiah Agreement, BMT UGT Nusantara
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan syariah di Indonesia terus berkembang pesat hingga hari
ini. Hal tersebut menjadi bukti bahwa peningkatan kesadaran masyarakat
Indonesia terhadap praktik ekonomi yang mengandung unsur riba. Sehingga
adanya Lembaga keuangan syariah sangatlah membantu kebutuhan masyarakat
Indonesia untuk melakukan transaksi ekonomi sesuai dengan ajaran agama islam.
. Lembaga keuangan syariah memiliki berbagai macam program yang di dalam
transaksinya tersebut, menggunakan akad sesuai dengan perintah agama islam.
Maka banyak masyarakat berbondong bondong memilih melakukan berbagai
macam transaksi perbankan melalui lembaga keuangan syariah dibandingkan
lembaga keuangan yang konvensional.

Lembaga keuangan khususnya merupakan inti dari sistem keuangan
setiap negara. Lembaga keuangan mempunyai peranan yang sangat penting
dalam menjalankan kegiatan perekonomian dan perdagangan. Lembaga
keuangan menjadi tempat bagi perusahaan, badan pemerintah dan swasta
maupun perorangan menghimpun dana-dananya. Melalui kegiatan perkreditan
dan berbagai jasa yang diberikan, lembaga keuangan melayani kebutuhan
pembiayaan serta mempelancar mekanisme sistem pembayaran bagi semua
sektor keuangan. Namun seperti itu, kegiatan atau usaha lembaga keuangan
khususnya konvensional dalam operasionalnya telah banyak merugikan bahkan

Berbahaya bagi masyarakat Islam dan perekonomian negara-negara Islam,



termasuk Indonesia (Mamun, 2021) Lembaga keuangan syariah adalah entitas
komersial atau lembaga yang kekayaannya terutama berupa aset keuangan atau
aset non keuangan yang berasal dari konsep syariah .

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Indonesia, lembaga
keuangan syariah adalah lembaga atau badan yang kegiatannya menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat sesuai dengan
prinsip syariah. Diketahui bahwa lembaga keuangan syariah adalah semua
transaksi yang kegiatannya di bidang pembiayaan syariah adalah penghimpunan
dana dan penyaluran dana kepada masyarakat, khususnya dalam pembiayaan
investasi pembangunan pembiayaan keuntungan syariah.Lembaga keuangan
syariah komersial yang berkembang saat ini adalah: Pegadaian syariah, pasar
modal syariah, reksa dana syariah, dan obligasi syariah. Lembaga keuangan
syariah nirlaba yang berkembang saat ini antara lain Organisasi Pengelola Zakat,
dan Lembaga Amil Zakat serta Lembaga Amil Zakat dan Badan Wakaf. Bahkan
lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) juga
berkembang sangat pesat di Indonesia (Muhammad, 2008: 33).

Baitul Maal Wat Tamwil di Indonesia mulai dikenal sebagai lembaga
keuangan mikro syariah. Tidak salah jika masyarakat Indonesia lebih mengenal
“BMT” dibandingkan “Bank Mikro Syariah” yang beroperasi di seluruh masyarakat
seperti pasar, pedesaan, pinggiran kota atau bahkan beberapa masjid. Penulis
tidak bermaksud untuk menyatakan bahwa hal tersebut salah, namun sebenarnya

Baitul Maal Wa Tamwil merupakan sebuah konsep perbankan syariah yang



menekankan pada konsentrasi perbankan yang tidak hanya mengelola entitas
komersial saja, namun juga mengelola entitas sosial yang mempunyai fungsi.

Lembaga perantara antara pihak yang mempunyai kelebihan uang
dengan pihak yang tidak mempunyai uang (Muhammad, 2008: 35)Salah satu
produk yang digunakan oleh lembaga keuangan adalah deposito atau titipan
yang dengannya lembaga keuangan mengajukan akad wadi untuk memperoleh
titipan atau uang yang diambil pemiliknya . pernah waktu Di lembaga keuangan
syariah, akad wadiah digunakan untuk tabungan umum syariah. Hal ini berbeda
dengan lembaga keuangan tradisional di mana bunga dibayarkan atas
tabungan. Hal ini jelas dilarang oleh agama karena riba terjadi dalam transaksi
keuangan. Sehingga banyak umat Islam yang lebih memilih bertransaksi di
lembaga keuangan syariah untuk menghindari riba atau unsur-unsur yang
diharamkan agama.

Pentingnya akad wadiah dalam kehidupan umat Islam adalah
membantu melindungi dan mengelola harta bendanya. Adanya akad wadiah
dapat menciptakan kepercayaan antara penyimpan dan penyimpan (Agustian,
2021) Kedudukan akad wadiah dalam lembaga keuangan syariah sangat
diperlukan sebagai akad pengumpulan dana yang kemudian dapat dibatalkan
oleh penyimpan. pernah Dengan demikian, adanya akad wadiah membantu
nasabah dalam mempercayai hartanya, karena sangat berbahaya jika
menyimpan uang dalam jumlah besar sendirian. Penggunaan akad wadiah juga
memudahkan pemilik uang untuk menarik dananya pada saat dibutuhkan,
berbeda dengan akad lain yang memerlukan waktu dan syarat untuk

menumpuknya sehingga tidak dapat ditarik sewaktu-waktu.



Persepsi masyarakat terhadap praktik kontrak yang ditawarkan oleh
lembaga keuangan syariah di Indonesia berbeda-beda.Hal ini disebabkan
kurangnya pemahaman terhadap sistem syariah yang digunakan oleh lembaga
keuangan syariah. Namun banyak masyarakat yang berpendapat bahwa akad
wadiah yang digunakan di berbagai lembaga keuangan syariah tidak sesuai
dengan prinsip syariah, seperti yang dikemukakan oleh Afif (2014: 263) dalam
jurnalnya Implementasi Akad Wadi'ah atau Qardh yang menjelaskan bahwa
yang digunakan adalah tabungan atau deposito.

Dalam keuangan Islam. di institusi ada syariah - bertentangan dengan
prinsip. Itu terlihat. Ketentuan yang digunakan tidak mengikuti hukum yang
ditetapkan dalam akad wadiah. Konflik hukum syariah akad wadiah di beberapa
lembaga keuangan syariah terlihat pada pembagian hadiah yang tidak sesuai
aturan agama. Alokasi sebaiknya tidak dilakukan pada awalnya karena akad
wadiah bukanlah akad kerjasama antara lembaga keuangan syariah dengan
nasabahnya, namun hanya sekedar akad titipan untuk mengamankan dan
mengelola titipan. Namun pada Bank Syariah masih terdapat pembagian hadiah
atau bonus yang tidak sesuai dengan fatwa MUI (Rizki Purnomo, 2015).

Lembaga keuangan syariah yang digunakan dalam akad wadiah
adalah wadiah yad dhamanah, yaitu. titipan yang tidak menjamin ganti rugi.
Dengan demikian, para ulama figih modern berpendapat bahwa yang digunakan
bukanlah akad wadiah yad dhamanah, melainkan gardh. Sebab dalam
prakteknya barang titipan atau uang tersebut dapat digunakan, dan selanjutnya
pemilik barang akan mendapat bonus atas barang titipan tersebut. Perbedaan
pendapat dan kontroversi mengenai penerapan akad wadiah di lembaga

keuangan syariah telah menimbulkan banyak kekhawatiran terhadap nilai-nilai



syariah dalam bertransaksi. Namun tidak semua lembaga keuangan syariah
menggunakan akad wadiah yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.Akad
wadiah tidak dilaksanakan oleh bank syariah atau koperasi syariah, namun
Baitul Mal Wattamwul yang berarti lembaga zakat dan lembaga keuangan
syariah juga melaksanakan akad wadiah.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) padaTerciptanya UU perbankan
syariah di Indonesia yaitu Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang membuat
meningkatnya kepercayaan masyarakat Indonesia, yang mana perkembangan
jaringan kantor perbankan syariah bertambah menjadi 23%. Salah satu akad
yang dipraktikan dalam Lembaga Keuangan Syariah yaitu Wadiah yang mana
dalam perbankan maupun koperasi menerapkan akad wadi'ah. Terdapat salah
satupendapat dari ulama fikih tentang akad wadi’ah yang mana mengharuskan
tolong menolong antar manusia dalam hal ini dijelaskan pada QS:An-Nisa/58
yang berbunyi :

B sl 15885 G N 6 aheka 5 Talat b el 1 458 o el &

)y Waas (IS i )%y & Lans

Artinya : “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang

berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang

memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat.” QS:An-Nisa/58.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah lembaga keuangan syariah
jarang menggunakan akad wadiah. Namun BMT UGT Nusantara capem dampit

Malang menggunakan akad wadiah untuk menyelamatkan syariah secara umum.



Hal tersebut dijelaskan oleh Bapak Muhammad Mulyono Kepala BMT UGT
Nusantara capem dampit cabang Malang dalam wawancara pada 27 November.
“Lembaga keuangan syariah jarang yang menggunakan akad wadiah. Mereka
lebih  memilih menggunakan akad mudhorobah karena pembagian
keuntungannya lebih jelas dibandingkan akad wadiah, nhamun masih banyak
nasabah yang menitipkan hartanya tanpa mengharapkan keuntungan, sehingga
menggunakan akad wadiah adalah pilihan yang sangat tepat. , seperti BMT
Nusantara capem di tempat lembab Berbahaya untuk digunakan. dua akad yaitu
mudhorobah dan wadiah” Setelah mengetahui fakta dan fenomena terkait
penerapan akad wadiah pada lembaga keuangan syariah. Maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap BMT UGT Nusantara capem dampit di
Malang sebagai salah satu lembaga keuangan syariah terbesar . dengan
beberapa prestasi dengan judul “Realisasi Akad Wadiah oleh BMT UGT

Nusantara capem dampit Malang (Amirullah, 2023).

1.2 RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Realisasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang Dampit

Malang ?

2. Apayang mendasari tentang penerapan akad wadiah di BMT UGT Nusantara

cabang Dampit Malang ?

1.3 TUJUAN
1. Untuk menjelaskan Realisasi akad wadiah di BMT UGT Nusantara Capem

Dampit Malang.



2. Untuk Menjelaskan yang mendasari tentang penerapan akad wadiah di BMT

UGT Nusantara cabang Dampit Malang.

1.4 MANFAAT

1. Teoritis

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan informasi
terkait penerapan teori dan konsep prinsip wadiah yang digunakan sebagai
acuan untuk menambah wawasan dan pengembangan ilmu bagi penulis dan

pihak yang membutuhkan.

2. Praktisi

a. Akademis

Penelitian ini dilakukan untuk para akademisi sebagai sumber data
yang diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan serta

menjadi wawasan lebih untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.

b. BMT UGT Nusantara capem Dampit Malang

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapka dapat memberikan
masukan untuk perkembangan bagi BMT UGT Nusantara capem Dampit

Malang yang terus memberikan yang terbaik bagi masyarakat.



